BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berikut ini kesimpulan dari hasil kajian tentang keselamatan transportasi
jalan di Ruas Jalan Tol Jakarta — Cikampek antara lain :
1. Didapatkan Lokasi Daerah Rawan Kecelakaan yang telah dianalisis memiliki

tingkat kecelakaan yang tinggi ialah KM 54-55 Jalur A dan KM 68-69 jalur B

2. klasifikasi kecelakaan yang terjadi di ruas jalan tol Jakarta — Cikampek,
sebagai berikut :

a. Tipe kecelakaan tertinggi adalah dengan klasifikasi tabrakan tunggal
sebanyak 40 Kecelakaan

b. Golongan kendaraan yang sering mengalami kecelakaan adalah
kendaraan golongan I dengan klasifikasi kendaraan Minibus.

c. Berdasarkan hari dan waktu kecelakaan selama hari kerja dan hari libur
pada hari kerja sebanyak 1254 kecelakaan. Dan pada pukul 00.00 —
06.00 Dengan 817 kecelakaan

d. Penyebab kecelakaan tertinggi adalah dari pengemudi Sebanyak 233
Kecelakaan pada tahun 2020

e. Tingkat kecelakaan mencapai 3,78 per Km dengan index fatalitas di jalan
ruas jalan tol Jakarta — Cikampek tahun 2020

3. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 2 metode penentuan DRK
dan perangkingan DRK. Terdapat b/acklink tertinggi di setiap KM yaitu KM

54-55 Jalur A dan KM 68-69 jalur B

4. Berdasarkan hasil DRK, rekomendasi yang diharapkan yaitu kebutuhan
fasilitas keselamatan seperti perlengkapan jalan dan juga perbaikan pada

perkerasan jalan.
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V.2

Saran
Saran untuk perusahaan Jasa Marga Cabang Jakarta — Cikampek :

1. Melakukan Perbaikan perkerasan yang mengalami kerusakan atau
keretakan yang disebabkan karena kelebihan kekuatan perkerasan oleh
kendaraan bermuatan berlebih dan juga kendaraan kecepatan tinggi.

2. Melakukan perbaikan pada SARKAPJA yang mengalami kerusakan atau
hilang

3. menyelerenggarakan kegiatan rutin seperti operasi rutin ODOL guna
menindak hukum kendaraan yang kelebihan muatan karena jika dibiarkan
akan merusak perkerasan jalan dan juga kecelakaan.

4. Lokasi rawan kecelakaan pada titik KM 54 sampai KM 55 jalur A, pada ruas
KM 54 — 55 jalur ini diidentifikasi terdapat On-ramp dan Off-ramp dari
gerbang tol Karawang Timur 2, hal ini menyebabkan banyak kendaraan
yang keluar masuk dan kerap terjadi kecelakaan, maka penanganan yang
dapat dilakukan dengan memberikan rambu batas kecepatan, ruas ini pun
terdapat banyak perkerasan yang rusak dan berlubang yang sebaikan
segera dilakukannya perbaikan jalan.

5. Lokasi rawan kecelakaan pada titik Km 68 sampai KM 69 jalur B ini kerap
terjadi kendaraan yang memacu kendaraannya dengan kecepatan diatas
batas kecepatan, maka penangaan yang dapat dilakukan dengan
menambahkan rambu batas kecepatan dan juga rambu daerah rawan

kecelakaan.
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